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SUMMARY 

 

SETIA RINI. The Comparison of OSAVI and NDVI Methods in Observing The 

Canopy Density of Revegetation Plants at Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. 

(Supervised by DWI SETYAWAN) 

 

The percentage of plant growth is a very important aspect in assessing the success 

of post-coal mining land revegetation. To find out the best method for observing 

revegetatuin plants canopy density through the use of Sentinel-2 satellite imagery, 

this research was conducted using the OSAVI and NDVI methods on the 

reclamation land ID 11 dan ID 13 of Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. The 

results of the classification of the two vegetation indices are presented in 5 classes 

of vegetation density. Based on the results of OSAVI analysis, the ID 11 area was 

dominated by medium vegetation density (39.86%) and ID 13 was dominated by 

dense vegetation (42.67%). While the results of the NDVI analysis were dominated 

by sparse vegetation density at ID 11 (50.61%) and ID 13 (44.72%). Based on the 

accuracy test, the overall accuracy value and the Kappa value of the OSAVI and 

NDVI methods are considered feasible based on the accuracy reference value for 

the use of satellite imagery, namely 80% - 85%. However, OSAVI has better 

sensitivity when applied to areas with moderate vegetation density, while the NDVI 

method shows good accuracy in areas with high vegetation density. 
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RINGKASAN 

 

SETIA RINI. Perbandingan Metode OSAVI dan NDVI dalam Pengamatan 

Kerapatan Tajuk Tanaman Revegetasi di Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. 

(dibimbing oleh DWI SETYAWAN) 

 

Persentase tumbuh tanaman merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

penilaian keberhasilan revegetasi lahan pascatambang batubara. Untuk mengetahui 

metode terbaik dalam pengamatan kerapatan tajuk tanaman revegetasi melalui 

pemanfaatan citra satelit Sentinel-2, penelitian ini dilakukan dengan metode 

OSAVI dan NDVI di lahan reklamasi ID 11 dan ID 13 Tambang Air Laya PT Bukit 

Asam Tbk. Hasil klasifikasi dari kedua indeks vegetasi tersebut disajikan dalam 5 

kelas kerapatan vegetasi. Berdasarkan hasil analisis OSAVI pada area ID 11 

didominasi oleh kerapatan vegetasi sedang (39,86 %) dan pada ID 13 didominasi 

vegetasi rapat (42,67 %). Sementara pada hasil analisis NDVI didominasi kerapatan 

vegetasi jarang pada ID 11 (50,61 %) dan ID 13 (44,72 %).  Berdasarkan uji 

ketelitian menghasilkan nilai overall accuracy dan nilai Kappa metode OSAVI dan 

NDVI yang dianggap layak berpedoman pada nilai acuan akurasi untuk 

penggunaan citra satelit yaitu 80% - 85 %. Namun OSAVI memiliki kepekaan yang 

lebih baik jika diaplikasikan pada wilayah dengan kerapatan vegetasi sedang, 

sementara metode NDVI menunjukkan nilai akurasi yang baik pada wilayah 

dengan kerapatan vegetasi tinggi. 

 

Kata Kunci : Indeks Vegetasi, Lahan Pascatambang Batubara, NDVI, OSAVI, 

Sentinel-2  



SKRIPSI 

 

 

PERBANDINGAN METODE OSAVI DAN NDVI DALAM 

PENGAMATAN KERAPATAN TAJUK TANAMAN 

REVEGETASI DI TAMBANG AIR LAYA 

PT BUKIT ASAM TBK 

 

 

 
Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Setia Rini 

05101281924026 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 









 

 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama Setia Rini, biasa di panggil dengan Rini. Penulis lahir di 

Gelumbang pada hari Selasa, 05 Desember 2000. Penulis merupakan anak kedua 

dari pasangan Bapak Puji Waluyo dan Ibu Mistia. Penulis memiliki satu saudara 

laki-laki yang bernama Rianta Mitra Kurnia. Penulis tinggal di Desa Sigam, 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

Penulis memulai pendidikan di SD Negeri 27 Gelumbang dan melanjutkan 

sekolah menengah pertama di SMP Negeri 01 Gelumbang. Kemudian, penulis 

melanjutkan sekolah menengah atas di SMA Negeri 01 Gelumbang. Penulis 

kemudian lolos dalam Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri 

(SBMPTN) pada tahun 2019 dan menempuh Pendidikan Tinggi S1 Program Studi 

Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penulis pernah memenangkan lomba Cipta Puisi pada Festival dan Lomba 

Seni Siswa Nasional (FLS2N) jenjang SMA di tingkat Kabupaten tahun 2018 dan 

sebagai peserta lomba tingkat nasional di tahun berikutnya. Penulis juga aktif 

sebagai Anggota HIMILTA Unsri. 

  



 

ix Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan “Perbandingan Metode OSAVI dan NDVI dalam Pengamatan 

Kerapatan Tajuk Tanaman Revegetasi di Tambang Air Laya PT Bukit Asam 

Tbk”. Laporan kegiatan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk pengajuan 

pelaksanaan kegiatan tugas akhir di PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim juga 

sebagai salah satu syarat dalam kurikulum Fakultas Pertanian, Program Studi Ilmu 

Tanah, Jurusan Tanah Universitas Sriwijaya. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat, berkah, petunjuk, kemudahan, dan 

kesehatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan laporan ini. 

2. Keluarga khususnya Orang tua yang telah memberikan dukungan baik moral 

maupun finansial dalam penyusunan laporan ini. 

3. Bapak Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T. selaku Ketua Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 

4. Bapak Dr. Ir. Dwi Setyawan, M.Sc. selaku dosen pembimbing tugas akhir. 

5. PT Bukit Asam Tbk yang telah memberikan izin dan kesempatan dalam 

kegiatan tugas akhir ini. 

6. Bapak Ketut Junaedi selaku Manajer Pengelolaan Lingkungan PT Bukit Asam 

Tbk. 

7. Ibu Adi Arti Elettaria selaku Asisten Manajer Revegetasi PT Bukit Asam Tbk. 

8. Ibu Syafira Ramadhanti selaku Supervisor Pembibitan PT Bukit Asam Tbk. 

9. Saudara Arif Ayatullah selaku Penyelia Revegetasi Entry PT Bukit Asam Tbk. 

10. Seluruh jajaran staf dan karyawan satuan kerja Pengelolaan Lingkungan yang 

telah memberikan bimbingan, membantu dalam pengambilan data, serta 

memberi masukan pada kegiatan tugas akhir ini. 

11. Rekan-rekan mahasiswa Ilmu Tanah angkatan 2019, teman-teman Cofood-19 

& HA5 yang telah memberikan beberapa bentuk dukungan selama pelaksanaan 

kegiatan tugas akhir ini. 



 

x Universitas Sriwijaya 

Penulis menyadari bahwa laporan kegiatan ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan masukan dari pembaca 

yang bersifat membangun. Diharapkan laporan kegiatan ini dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Indralaya, Januari 2023 

 

 

 

Penulis 

  



 

xi Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  ..... ix 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  ..... xi 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  ... xiii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  ... xiv 

BAB 1. PENDAHULUAN .............................................................................  ....... 1 

1.1. Latar Belakang ........................................................................................  ....... 1 

1.2. Rumusan Masalah ...................................................................................  ....... 2 

1.3. Tujuan Penelitian ....................................................................................  ....... 2 

1.4. Manfaat Penelitian ..................................................................................  ....... 3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................  ....... 4 

2.1. Revegetasi Lahan Pascatambang ..............................................................  ....... 4 

2.2. Penilaian Keberhasilan Reklamasi ...........................................................  ....... 7 

2.2.1. Pengindraan Jauh ..............................................................................  ..... 10 

2.2.2. Sentinel-2 ..........................................................................................  ..... 12 

2.2.3. OSAVI (Optimized Soil Adjusted Vegetation Index) ........................  ..... 13 

2.2.4. NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) ............................  ..... 14 

2.3. Uji Akurasi ...............................................................................................  ..... 15 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ....................................................  ..... 16 

3.1.  Tempat dan Waktu ...................................................................................  ..... 16 

3.2.  Bahan dan Metode ...................................................................................  ..... 17 

3.2.1 Alat dan Bahan ..................................................................................  ..... 17 

3.2.2 Metode Penelitian..............................................................................  ..... 17 

3.3. Analisis Data ...........................................................................................  ..... 23 

3.4. Uji Akurasi ..............................................................................................  ..... 24 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .........................................................  ..... 26 

4.1. Koreksi Radiometrik ...............................................................................  ..... 26 

4.2. Analisis Vegetasi dengan Metode OSAVI ..............................................  ..... 27 

4.3. Analisis Vegetasi dengan Metode NDVI ................................................  ..... 29 

4.4. Uji Akurasi ..............................................................................................  ..... 31 



 

xii Universitas Sriwijaya 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .........................................................  ..... 33 

5.1. Kesimpulan ...............................................................................................  ..... 33 

5.2. Saran ..........................................................................................................  ..... 33 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  ..... 34 

 

  



 

xiii Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1 Karakteristik Sentinel-2 ...................................................................  ..... 13 

Tabel 3.1 Klasifikasi Nilai NDVI ....................................................................  ..... 24 

Tabel 3.2 Klasifikasi Nilai OSAVI ..................................................................  ..... 25 

Tabel 3.3 Tingkat Kesesuaian (Agreement) dalam Koefisien Kappa ..............  ..... 26 

Tabel 4.1 Hasil Indeks Vegetasi OSAVI .........................................................  ..... 29 

Tabel 4.2 Hasil Indeks Vegetasi NDVI ...........................................................  ..... 31 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan User Accuracy, Producer Accuracy, Overall 

Accuracy, dan Kappa Accuracy .......................................................................  ..... 33 

  



 

xiv Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian ..................................................................  ..... 17 

Gambar 3.2 Diagram Alur Kegiatan ................................................................  ..... 19 

Gambar 3.3 Tampilan situs EarthExplorer ......................................................  ..... 20 

Gambar 3.4 Memasukan Lokasi Pengambilan Citra........................................  ..... 20 

Gambar 3.5 Tampilan Data Range ..................................................................  ..... 21 

Gambar 3.6 Memilih Citra Sentinel .................................................................  ..... 21 

Gambar 3.7 Cloud Cover .................................................................................  ..... 22 

Gambar 3.8 Tampilan Menu Citra ...................................................................  ..... 22 

Gambar 3.9 Download Option .........................................................................  ..... 23 

Gambar 4.1 Grafik Histogram Nilai Reflectance .............................................  ..... 27 

Gambar 4.2 Rentang Nilai OSAVI ..................................................................  ..... 28 

Gambar 4.3 Klasifikasi OSAVI .......................................................................  ..... 29 

Gambar 4.4 Rentang Nilai NDVI.....................................................................  ..... 30 

Gambar 4.5 Klasifikasi NDVI..........................................................................  ..... 31 

  



 

1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Revegetasi merupakan salah satu kegiatan penentu keberhasilan reklamasi. 

Revegetasi dapat didefinisikan sebagai upaya penanaman kembali pada lahan 

pascatambang dengan tujuan memperbaiki biodiversitas, pemulihan kondisi 

lanskap serta keberadaan tumbuhan lokal secara berkelanjutan. Persentase tumbuh 

tanaman merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam penilaian 

keberhasilan revegetasi lahan pascatambang batu bara. 

Evaluasi terhadap pertumbuhan tanaman revegetasi sangat diperlukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan revegetasi. Kegiatan evaluasi tersebut dilakukan 

setidaknya sekali dalam kurun waktu satu tahun. Berdasarkan Keputusan Menteri 

ESDM Republik Indonesia No. 1827 K/3O/MEM/2018 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan yang Baik, standar keberhasilan 

kegiatan revegetasi pada lahan pascatambang, pertumbuhan tanaman (cover crop, 

tanaman cepat tumbuh, tanaman lokal) yang baik harus memiliki rasio tumbuh >80 

%. Dalam pedoman yang sama, standar keberhasilan pada tahap penyelesaian akhir 

kegiatan reklamasi penutupan tajuk harus >80 %. 

Penilaian kerapatan tajuk tanaman revegetasi umumnya dilakukan dengan 

analisis vegetasi. Dalam Martiningsih et al. (2015) disebutkan bahwa analisis 

vegetasi adalah subbidang dari ekologi tumbuhan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai struktur vegetasi di suatu wilayah. Dengan 

pengamatan struktur vegetasi yaitu bentuk pertumbuhan, stratifikasi dan penutupan 

tajuk. Namun, pemantauan wilayah reklamasi yang luas akan mempersulit 

perolehan sampling yang harus dilakukan pada lokasi revegetasi (Nursaputra et al. 

2021). Mengingat akses transportasi pada lahan pascatambang umumnya tidak 

begitu baik sehingga menyebabkan tingkat akurasi penilaian berkurang. 

Pemanfaatan citra satelit atau foto udara yang diperoleh dari kegiatan 

pengindraan jauh mampu memonitor kondisi lingkungan di suatu wilayah secara 

temporal, akurat dan informasi luas yang dapat langsung diketahui. Penggunaan 

remote sensing dalam proses penilaian pertumbuhan tanaman revegetasi yang 

kemudian dapat dilakukan bersamaan dengan proses ground check pada lahan 
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pascatambang dapat memberikan informasi  terkait  kerapatan, pertumbuhan  serta 

permasalahan yang terjadi pada kegiatan revegetasi seperti kegagalan tumbuh atau 

problematika lainnya. Indeks vegetasi merupakan algoritma yang diaplikasikan 

pada citra satelit yang bertujuan untuk menghasilkan aspek vegetasi maupun aspek 

lain (Leaf Area Index, biomassa, konsentrasi klorofil) untuk mendapatkan hasil 

berupa gambar citra yang dapat mewakili kondisi yang sebenarnya di lapangan 

(Hardianto et al. 2021). 

Metode indeks vegetasi yang lazim digunakan pada sistem informasi 

geografis dalam melakukan pengukuran terhadap struktur vegetasi adalah NDVI 

(Normalized Difference Vegetation Index). Karena salah satu kelebihan dari indeks 

vegetasi NDVI adalah kemampuannya dalam mengklasifikasikan kelas kerapatan 

vegetasi meskipun pada resolusi spasial 30 meter. Sementara OSAVI (Optimized 

Soild Adjusted Vegetation Index) merupakan pengoptimalan dari indeks vegetasi 

SAVI (Soil Adjusted Vegetation Index) yang dilengkapi dengan nilai 0,16 dalam 

algoritmanya sebagai faktor penyesuaian latar belakang tanah. Mokarram et al. 

(2016) menyebutkan bahwa nilai tersebut memberikan variasi yang lebih besar 

dibandingkan SAVI dan menunjukkan kepekaan terhadap kanopi lebih dari 50 % 

pada lahan dengan tutupan vegetasi rendah. Maka dari itu, pada penelitian ini akan 

diketahui metode yang tepat dalam menilai kerapatan vegetasi pada lahan reklamasi 

Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk tahun 2022. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu pengamatan kerapatan vegetasi 

sebagai salah satu upaya dalam penilaian keberhasilan revegetasi belum dilakukan 

secara maksimal karena keterbatasan akses terhadap lahan reklamasi yang luas, 

sehingga penelitian ini akan membahas mengenai indeks vegetasi apa yang akurat 

dalam menilai kerapatan tanaman revegetasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan metode OSAVI 

(Optimized Soild Adjusted Vegetation Index) dan NDVI (Normalized Difference 
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Vegetation Index) dalam meningkatkan akurasi pada kegiatan pengamatan 

kerapatan tanaman revegetasi di Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ialah untuk memberikan informasi mengenai 

metode terbaik untuk meningkatkan akurasi penilaian kerapatan vegetasi di lahan 

reklamasi pascatambang. 
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